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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perpustakaan

Standar Nasional Indonesia (SNI) (2009), Mendefinisikan perpustakaan
sebagai sebuah institusi yang melayani kepentingan pendidikan, penelitian,
pelestarian, informasi dan rekreasi para penggunannya, dengan mengelola materi
perpustakaan yang diorganisir secara sistematis dengan aturan baku. Perpustakaan
umum kabupaten / kota adalah perpustakaan pemerintah daerah kabupaten / kota
yang tugasnya melaksanakan pengembangan perpustakaan di wilayah kabupaten /
kota dan melaksanakan layanan perpustakaan kepada masyarakat umum.

Menurut Yasir (2013), pada abad teknologi saat ini, perpustakaan adalah
sebuah pusat informasi bagi seluruh penggunanya. Perpustakaan berperan sebagai
pusat ilmu pengetahuan dalam berbagai institusi, baik bisnis, kerja, akademik dan
pemerintah. Makin pesat kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan menuntut,

perpustakaan untuk selalu meningkatkan fasilitas dan pelayanan yang ada.

2.1.1 Persyaratan Umum Perpustakaan

Fungsi perpustakaan umum kabupaten/kota adalah: (SNI, 2009)

a. Mengembangkan koleksi

b. Menghimpun koleksi muatan lokal

c. Mengorganisasi materi perpustakaan

d. Mendayagunakan koleksi

e. Menyelenggarakan pendidikan pengguna

f.  Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi

g. Melestarikan materi perpustakaan

h. Membantu peningkatan sumber daya perpustakaan di wilayahnya

Tugas perpustakaan umum kabupaten/kota adalah: (SNI, 2009)

a. Menyediakan sarana pengembangan kebiasaan membaca sejak usia
dini

b. Menyediakan sarana pendidikan seumur hidup

¢. Menunjang sistem pendidikan formal, non formal dan informal



d. Menyediakan sarana pengembangan  kreativitas anggota
masyarakat

e. Menunjang terselenggaranya pusat budaya masyarakat setempat
sehingga aspirasi budaya lokal dapat terpelihara dan berkembang
dengan baik

f. Mendayagunakan koleksi termasuk akses informasi koleksi
perpustakaan lain serta berbagai situs Web
Menyelenggarakan kerja sama dan membentuk jaringan Informasi
Menyediakan fasilitas belajar dan membaca

i. Menfasilitasi pengembangan literasi informasi dan komputer

J. Menyelenggarakan perluasan layanan antara lain melalui

perpustakaan keliling

2.1.2 Kebutuhan dan Standar Ruang Perpustakaan Berkaitan dengan
Pencahayaan

Kegiatan utama yang dilakukan didalam perpustakaan adalah

membaca. Kebutuhan pencahayaan untuk membaca adalah, pencahayaan

yang sesuai dengan kebutuhan tidak kurang dan tidak lebih (silau).

Sehingga dapat menciptakan kondisi yang nyaman untuk mata saat

membaca. Intestitas terang yang dibutuhkan ruang-ruang dalam

perpustakaan berbeda-beda, tergantung pada aktifitas yang ada didalamnya.

Seperti pada tabel berikut:

Tingkat Tinghkat
Fungsi ruangan pencahayaan Fungsi ruangan pencahayaan

(Lux) (Lux)
Rumah tinggal : Lembaga pendidikan :
Teras 60 Ruang kelas 350
Ruang tamu 150 Perpustakaan 300
Ruang makan 250 Laboratorium S00
Ruang kerja 300 Ruang prakiek komputer 500
Kamar tidur 250 Ruang laboratorium bahasa. 300
Kamar mandi 250 | Ruang guru 300
Dapur 250 Ruang olahraga 300
Garasi 60 Ruang gambar 750
Perkantoran : Kantin 200
Ruang resepsionis 300 Hotel dan restauran :
Ruang direktur 350 Ruang resepsionis dan kasir 300
Ruang kena 350 Lobi 350
Ruang komputer 350 Ruang serba guna ' 200
Ruang rapat 300 Ruang rapat ' 300
Ruang gambar 750 Ruang makan 250
Gudang arsip 150 Kafetaria 200
Ruang arsip aktif 300 Kamar tidur 150
Ruang tangga darurat 150 Koridor 100
Ruang parkir 100 Dapur 300




Tingkat Tingkat
Fungsi ruangan pencahayaan Fungsi ruangan pencahayaan

(Lux) {Lux)
Rumah sakit/balai pengobatan Toko perhiasan, arloji 500
Ruang tunggu 200 Toko barang kulit dan sepatu 500
Ruang rawat inap 250 Toko pakaian 500
Ruang operasi, 300 Pasar swalayan 500
ruang bersalin Toko mainan = &N 500
Laboratorium 500 Toko alat listrik (TV, radioftape, 250
Ruang rekreasi dan rehabilitasi 250 mesin cuci dan lain-ain)
Ruang koridor siang hari 200 Toko alat musik dan olahraga 250
Ruang koridor malam hari 50 Industri (umum) :
Ruang kantor staff 350 Gudang 100
Kamar mandi & toilet pasien 200 Pekerjaan kasar 200
Pertokoan/ruang pamer : Pekerjaan menengah 500
Ruang pamer dengan obyek 500 Pekerjaan halus 1000
berukuran besar (misalnya mobif) Pekerjaan amat halus 2000
Area penjualan kecil 300 Pemeriksaan wama 750
Area penjualan besar 500 Rumah ibadah :
Area kasir 500 Masjid 200
Toko kue dan makanan, 250 Gereja 200
Toko bunga 250 Vihara 200
Toko buku dan alat tulis/ gambar 300

Tabel 2.1. Daftar kebutuhan intensitas cahaya rata-rata yang dibutuhkan
Sumber : SNI 6197:2011 Konservasi energi pada sistem pencahayaan

Menurut Dr. Yeffry Handoko Putra (2000), kebutuhan iluminansi
dapat dibedakan menurut aktivitas visual dan bidang kerja. Standar
iluminansi berdasarkan aktivitas visual bisa dilihat pada tabel berikut:

No Kerja Visual lluminansi
(lux)

1 Penglihatan biasa 100

2 Kerja kasar dengan detail besar 200

3 Kerja umum dengan detail wajar 400

4 Kerja yang lumayan dengan detail kecil 600

(studio, gambar, menjahit)

5 Kerja keras, lama, detail kecil (perakitan 900
barang halus, menjahit dgn tangan)

6 Kerja sangat keras, lama detail sangat kecil 1300-2000
(pemotongan batu mulia, tisik halus,
mengukur benda sangat kecil)

7 Kerja luar biasa keras, detail sangat kecil 2000-3000
(arloji dan pembuatan instrumen kecil)

Tabel 2.2. Standar iluminansi berdasarkan aktivitas visual.
Sumber : Standar pencahayaan, Yeffry Putra (bab 2).

Selain penting untuk menerangi perpustakaan, di dalam cahaya
terdapat sinar ultra violet yang mampu merusak kertas dan merubah warna
(Rajak, 1992). Untuk mencegah rusaknya buku karena sinar tersebut maka
dapat pencegahan dengan mengurangi atau menghilangkan radiasi sinar
ultra violet. Hal tersebut dapat dilakukan dengan memantulkan cahaya pada
permukaan yang dapat menyerap cahaya ultraviolet dan tidak menggunakan

sistem pencahayaan langsung.



10

Jarak antar rak buku sangat mempengaruhi kenyamanan dalam
perpustakaan, baik secara pencahayaan dan sirkulasi. Berikut standar

penataan perabot pada perpustakaan:
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Gambar 2.1 Standar kebutuhan ruang koleksi dan ruang baca perpusatakaan
Sumber : Neufert, Architect data

Pola hubungan ruang dan posisi ruang menjadi aspek yang penting
yang harus disesuaikan dengan kebutuhan pencahayaan ruang sehingga
pencahayaan alami pada bangunan dapat bekerja secara maksimal.
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Gambar 2.2 Pola hubungan ruang perpustakaan umum
daerah untuk kota dengan populasi 25.000 jiwa
Sumber : Time Saver Standart
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Perhitungan kebutuhan ruang pada fungsi perpustakaan berdasarkan
kebutuhan ruang tersebut akan rak buku dan jumlah koleksi yang disimpan.
Contoh perhitungan luas lantai bangunan berhubungan dengan jumlah rak
dan jumlah koleksi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.3. Tabel contoh perhitungan luas lantai bangunan, jumlah koleksi, jumlah buku
dan jumlah rak

Kapasitas Pengunjung

Ruang Pelaku o Koleksi Luas
% 46x500.000 ok
Layanan umum Rak terbuka, 164
35 175,000
' koleksi/m2 (Neufert) 1,067.1
Referensi Rak terbuka, 164
A 50,000 Cleksiim2 (Neufert) 304.9
Majalah dan surat c 25 000 Rak terbuka, 164
kabar ’ koleksi/m2 (Neufert) 152.4
Layanan anak 1) Rak terbuka, 164
2 B 78000 Cleksiim2 (Neufert) 457.3
S Audio visual > . 25000 & Kaset=1 buku, 45
5 3 ’ m2/10.000 (DPN) 18.8
2 Microform o y 000 Rakterbuka, 164
g S ’ koleksim2 (Neufert) 152.4
'Z  Peta dan atlas © 9 12500 ek 1sisi 144 koleksi/
= =2 ' \ 0,72 m2 (TSS) 62.5
ﬁ, Koleksi musik =1 \ 12,500 1 rak = 144 kaset =
S S ' ’ 0,14 m2 (TSS) 12.2
& Buku braile > . 12500 Rak buku sisi 65
S ' ’ koleksi/0,4 m2 (TSS) 76.9
i o
Deposit > 10.000 Rak terbuka, 164
koleksi/m2 (Neufert) 610
Buku langka Rak terbuka, 164
5 143007 % bksim2 (Neukerd) 762
CD room 6 kaset = 1 buku, 45
1 ,
\ 5000 o/10.000 (DPN) 11.3

2.2 Pengertian Pencahayaan

Pencahayaan merupakan aspek penting yang mendukung terpenuhinya
sebuah perancangan ruang, tanpa pencahayaan yang baik maka perancangan ruang
tersebut tidak akan memenuhi fungsi ruang yang dirancang. Pencahayaan yang
baik akan mendukung aktivitas di dalam ruang, serta membantu pengguna ruang
untuk melihat benda-benda disekitarnya (Sukawi & Dwiyanto, 2013).

Standar Nasional Indonesia (SNI) (2011), mendefinisikan pencahayaan
ada dua, pencahayaan alami dan pencahayaan buatan. Pencahayaan alami adalah
pencahayaan yang bersumber dari alam, umumnya dikenal sebagai cahaya

matahari. Pencahayaan buatan adalah pencahayaan yang sumber cahayanya
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adalah sumber buatan manusia (bukan alami). Pencahayaan buatan sangat
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pencahayaan ruang saat pencahayaan
alami tidak mencukupi.

Menurut Karlen & Benya dalam Lighting Design Basic (2004:03),
Pencahayaan dibagi dua berdasarkan sumbernya. Sumber pencahyaan alami yang
tidak dapat dikendalikan oleh manusia dan terdapat di alam. Sumber cahaya alami
misalnya cahaya matahari, cahaya bulan, cahaya bintang dan cahaya api. Sumber
pencahayaan buatan yang relatif bisa dikendalikan oleh manusia sesuai waktu dan
kebutuhan, misalnya lampu listrik.

Menurut Mintorogo (1999), pencahyaan adalah faktor penting yang
memegang peranan dalam penghematan konsumsi energi sebuah bangunan.
Pencahayaan adalah faktor yang menentukan lancarnya kinerja pengguna dan
penghematan energi sebuah fungsi. Penerangan aktif-buatan akan membutuhkan
lebih banyak konsumsi energi dari penerangan pasif-pencahayaan alami.

2.2.1 Klasifikasi pencahayaan

Menurut Prabu (2009), menyebutkan bahwa ada 5 klasifikasi sistem pancaran

cahaya dari sumber cahaya, yaitu :

a. Sistem Pencahayaan Langsung (direct lighting)
Pada sistem ini 90%-100% cahaya diarahkan secara langsung ke benda yang
perlu diterangi. Sistem ini dinilai paling efektif dalam mengatur pencahayaan,
tetapi ada kelemahannya karena dapat menimbulkan bahaya serta kesilauan
yang mengganggu, baik karena penyinaran langsung maupun karena pantulan
cahaya. Pemakaian penerangan ini antara lain pada : pabrik, ruang elekrtonik
dan industri.

b. Pencahayaan Semi Langsung ( semi direct lighting)
Pada sistem ini 60%-90% cahaya diarahkan langsung pada benda yang perlu
diterangi, sedangkan sisanya dipantulkan ke langit-langit dan dinding.
Dengan sistem ini kelemahan sistem pencahayaan langsung dapat dikurangi.
Diketahui bahwa langit-langit dan dinding yang diplester putih memiliki
pemantulan 90%, apabila dicat putih pemantulan antara 5%-90%. Pemakaian
penerangan ini antara lain pada : kantor, kelas, toko dan tempat kerja lainnya.

c. Sistem Pencahayaan Difus ( general diffus lighting)
Pada sistem ini setengah cahaya 40%-60% diarahkan pada benda yang perlu
disinari, sedangkan sisanya dipantulkan ke langit-langit dan dinding. Dalam

pencahayaan sistem ini termasuk sistem direct-indirect yakni memancarkan
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setengah cahaya ke bawah dan sisanya keatas. Pada sistem ini masalah

bayangan dan kesilauan masih ditemui. Pemakaian penerangan difus antara

lain pada : tempat ibadah.
d. Sistem Pencahayaan Semi Tidak Langsung ( semi indirect lighting).

Pada sistem ini 60%-90% cahaya diarahkan ke langit-langit dan dinding

bagian atas. Distribusi cahaya pada penerangan ini mirip dengan distribusi

penerangan tak langsung namun lebih efisien dan lebih kuat penerangannya.

Untuk hasil yang optimal disarankan langit-langit perlu diberikan perhatian

serta dirawat dengan baik. Pada sistem ini masalah bayangan praktis tidak

ada serta kesilauan dapat dikurangi. Penggunaan penerangan semi tidak
langsung pada : toko buku, ruang baca, ruang tamu.
e. Sistem Pencahayaan Tidak Langsung ( indirect lighting)
Pada sistem ini 90%-100% cahaya dipancarkan ke langit-langit dan dinding
bagian atas sehingga yang dimanfaatkan pada bidang kerja adalah cahaya
pantulan. Agar seluruh langit-langit dapat menjadi sumber cahaya, perlu
diberikan perhatian dan pemeliharaan yang baik. Keuntungan sistem ini
adalah tidak menimbulkan bayangan dan kesilauan sedangkan kerugiannya
mengurangi effisien cahaya total yang jatuh pada permukaan Kkerja.

Penerangan jenis ini diperlukan pada : ruang gambar, perkantoran, rumah

sakit dan hotel
Iluminasi (llluminance) dan Luminansi (Luminance)

Menurut Lechner (2007), illuminasi adalah perbandingan Antara besar
intensitas cahaya pada suatu arah sumber cahaya dengan luas bidang
sumber cahaya. Unit pengukuran untuk iluminasi dinyatakan dalam lux,
ukuran yang biasa digunakan untuk mengukur kuat intensitas cahaya
dalam suatu ruang.

Luminansi adalah jumlah cahaya yang direfleksikan oleh permukaan
benda dan seperti apa yang terlihat oleh mata manusia. Luminasi sebuah
benda adalah fungsi atau hasil dari iluminasi, seperti hasil refleksi sebuah
benda pada cermin.

Kecemerlangan (brightness)

Kecemerlangan adalah presepsi subjektif pada sebuah permukaan yang

menghasilkan luminansi. Untuk mencapai sebuah kondisi pandangan yang

nyaman, keharmonisan perbedaan brightness sangat penting.
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2.2.4 Silau (glare)

Silau adalah kondisi dimana intensitas cahaya sangat besar sehingga
tidak dapat ditoleransi oleh mata, yang dapat menyebabkan gangguan
visual yang mempengaruhi performa pengelihatan mata. Berdasarkan
presepsi visual, silau dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu: (Michel, 1996)
e Blinding glare, jumlah cahaya yang sangat besar dan datang dari sudut

yang dekat sudut pandang mata, hingga dapat menghilangkan

kemampuan melihat untuk sementara waktu.

e Disability glare, jika mata hamper tidak dapat melihat objek dan fungsi
penglihatan berkurang cukup besar.

e Discomfort glare, jika akibatnya cukup mengganggu pengamat namun
tidak sampai menghalangi pengelihatan.

Berdasarkan penyebabnya, sialu dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:

e Direct glare, silau langsung yang disebabkan oleh sumber cahaya yang
berada pada sudut pandang mata.

o Reflected glare, salah satu bentuknya adalah veiling reflection, yaitu
ketika sumber illuminasi dipantulkan oleh suatu bidang spekular (misal
cermin).

Silau sebenarnya dapat dikendalikan agar tidak mengganggu suasana

ruang, dengan cara memberi lapisan atau dimanfaatkan untuk menciptakan

suasana ruang tertentu.

2.3 Pencahayaan Alami

Cahaya matahari umumnya terdiri dari cahaya matahari langsung dan cahaya
langit. Pada siang hari cahaya matahari adalah sumber yang potensial untuk
pencahayaan di dalam suatu ruangan. Pencahayaan dengan memanfaatkan cahaya
matahari / cahaya alami ini dikenal sebagai ‘pencahayaan alami siang hari’ atau
‘daylighting’. Usaha optimalisasi pemanfaatan pencahayaan alami siang hari telah
lama dikenal. Cahaya matahari adalah sumber cahaya yang paling potensial,
cahaya matahari mudah didapat, murah dan mampu memberikan kesan psikologis
yang menyenangkan pada ruang.

Evans dalam bukunya Daylight In Architecture (1981), mengemukakan bahwa
ada beberapa strategi untuk menggunakan sistem pencahayaan alami. Beberapa

diantaranya adalah:



15

Hindari sumber cahaya alami sunlight dan daylight yang secara langsung
Gunakan cahaya matahari langsung secara hati-hati pada area dengan
fungsi / kegiatan yang kurang penting.

Pantulkan cahaya matahari sehingga cahaya tidak menyilaukan dan
menyebar

Letakkan bukaan pada tempat yang tinggi

Beri filter pada bukaan

Gabungkan antara sistem pencahayaan alami dengan environmental yang

lain
oy 2l =
-l - ST - = /
0« j\--"_ - —~ [
= p v
‘\==%k e - ,a 2 )
v ) :
G = {/F
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Gabungkan dengan environmental lain Beri filter pada bukaan

Gambar 2.3. Macam-macam strategi memaksimalkan pencahayaan alami.
Sumber : Daylight in Architecture (Evans, 1981)
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Karlen (2007) mengemukakan bahwa pencahayaan alami merupakan proses

lengkap dalam mendesain bangunan untuk memanfaatkan cahaya matahari secara

maksimal. Hal tersebut meliputi aktivitas sebagai berikut:

231

Penempatan bangunan, vyaitu mengorientasikan bangunan untuk
memperoleh cahaya matahari secara optimal,

Pembentukan massa bangunan, yaitu menampilkan pemukaan bangunan
yang secara optimum menghadap kearah matahari;

Memilih yang memungkinkan cahaya matahari yang cukup masuk
kedalam bangunan;

Melindungi fasad dan bukaan bangunan dari radiasi matahari yang tidak
diinginkan;

Menambahkan peralatan pelindung yang tepat untuk memugkinkan
pengguna bangunan mengontrol cahaya matahari yang masuk kedalam

bangunan.

Sumber Cahaya Alami
Menurut Lechner dalam bukunya Heating, Cooling, Lighting Edisi
Kedua, (2007), sumber cahaya alami di alam adalah matahari. Sumber
cahaya yang berasal dari matahari tersebut masih dibedakan berdasarkan
kualitas dan sumbernya:
e Sunlight, cahaya yang berasal dari matahari secara langsung,
memiliki tingkat / kualitas cahaya yang tinggi.
e Daylight, cahaya matahari yang sudah tersebar di langit dan
memiliki tingkat / kualitas cahaya rencah.

e Reflected light, cahaya matahari yang sudah dipantulkan.

Pada umumnya, sumber cahaya yang banyak dijumpai adalah reflected
light dan daylight. Masing-masing sumber cahaya memiliki kelebihan dan
kekurangannya masing-masing, misalnya sunlight, meskipun memiliki
tingkat/kualitas cahaya yang tinggi namun memiliki panas yang tinggi
pula. Berdasarkan kekurangan dan kelebihan tersebut, perlu adanya
strategi tertentu saat mengaplikasikan sumber cahaya tersebut, sehingga

dapat memaksimalkan kelebihannya dan meminimalisir kekurangannya.
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2.3.2 Masuknya Cahaya ke dalam Ruang

Pencahayaan alami pada dasarnya dibagi menjadi 3 kelompok strategi:
(Lechner, 2007)

a. Strategi bukaan dengan jendela atau sidelighting.

Jendela adalah bukaan vertical yang paling sering ditemui.
Perencanaan jendela yang tidak hati-hati akan menimbulkan silau
dan suhu ruangan yang cenderung panas saat masuknya sinar
matahari, terutama di daerah-daerah tropis seperti Indonesia.

Ada beberapa strategi bukaan jendela yang memanfaatan
pencahayaan alami dari samping yang dapat digunakan sebagai
berikut:

1. Soffit overhang, (bukaan/jendela) di bawah dak beton
memberikan pelindung yang terbatas dan sangat baik
digunakan pada fasad selatan bangunan.

2. Awning, memberikan perlindungan tambahan dan biasanya
dibutuhkan pada sisi timur dan barat bangunan.

3. Light shelf, memberikan perlindungan dan pencahayaan
tidak tergantung untuk ruang dalam, meningkatkan
masuknya cahaya matahari ke dalam ruangan. Light shelf
paling efektif digunakan pada sisi selatan bangunan tapi
juga dapat digunakan pada sisi timur dan barat bangunan.

b. Strategi pencahayaan alami khusus yang terdiri dari: lubang atau
cerobong cahaya, tubular skylight, penyaluran cahaya alami, serat
optik dan pipa cahaya, sistem prismatik dan lantai kaca

c. Strategi bukaan pada atap berupa clerestory, monitor, sawtooth,
skylight.

1. Clerestory, penggunakan jendela tinggi atas di atas tinggi
langit-langit. Paling baik dilakukan dengan jendela menghadap
ke utara untuk menghindari radiasi matahari. Dengan bukaan
ke arah utara, bukaan ada langit-langit tersebut dapat dibuat
besar. Sentuhan akhir interior pada bukaan tersebut penting,

dengan permukaan yang menarik seperti kayu dapat digunakan.
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2. Monitor, paling baik dilakukan jika orientasi sumbunya ke arah
timur dan barat, gunakan pelindung cahaya yang pasif pada sisi
selatan untuk menahan cahaya matahari langsung masuk ke
dalam bangunan.

3. Sawtooth, plafon miring menghasilkan lebih banyak cahaya
tidak langsung dan memungkinkan penggunaan kaca yang
sedikit. Paling baik jika bukaan menghadap utara juga.

4. Skylight, penggunaan skylight bertujuan membawa masuk
cahaya matahari dari atas. Paling baik dilakukan dengan
menggunakan prisma atau penyebar cahaya untuk menahan
pancaran cahaya matahari langsung yang menyebabkan silau.
Skylight tidak boleh lebih besar dari 5-6% dari luas atap

bangunan.

s MONITOR . SAWTOOTH SKYLIGHT

CLERESTORY

b i
Gambar 2.4. Macam-macam bukaan pada atap untuk pencahayaan alami.

Sumber : Simulasi Rancangan Bukaan Pencahayaan Cahaya Matahari
Langsung (Gunawan ,2009).

2.3.3 Kenyamanan Pencahayaan Alami dalam Ruang
Menurut Ken Yeang dalam bukunya The Green Syscaper
(Yeang,2000), kenyamanan visual adalah Kenyamanan yang berhubungan
dengan bagaimana sebuah bangunan mengontrol perolehan cahaya
matahari sesuai dengan kebutuhan visual / penglihatan yang dibutuhkan.

Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) 03-2396 (2001) tentang
tata cara perancangan sistem pencahayaan alami pada bangunan gedung,

pencahayaan alami siang hari yang baik adalah

a. Pada siang hari antara jam 08.00 sampai dengan jam 16.00 waktu
seternpat terdapat cukup banyak cahaya yang masuk ke dalam

ruangan.



19

b. Distribusi cahaya di dalam ruangan cukup merata dan atau tidak

menimbulkan kontras yang mengganggu.

Tingkat pencahayaan alami di dalam ruangan ditentukan oleh

tingkat pencahayaan langit pada bidang datar di lapangan terbuka pada

waktu yang sama. Perbandingan tingkat pencahayaan alami di dalam

ruangan dan pencahayaan alami padabidang datar di lapangan terbuka

ditentukan oleh :

a. Ukuran dan posisi lubang cahaya

b. Hubungan geometris antara titik ukur dan lubang cahaya
c. Distribusi terang langit.

d. Bagian langit yang dapat dilihat dari titik ukur

Menurut Egan & Olgyay (1983), ada lima strategi dalam

merancang dengan pendekatan pencahayaan alami yang efektif, yaitu:

a.

Naungan (shade). Naungi bukaan pada bangunan untuk mencegah
silau dan panas yang berlebihan karena terkena cahaya matahari
secara langsung.

Pengalihan (redirect). Alihkan dan arahkan cahaya matahari ke
tempat-tempat yang memerlukan cahaya. Pembagian cahaya yang
cukup dan sesuai kebutuhan adalah inti dari pencahayaan yang baik.
Pengendalian (control). Kendalikan jumlah cahaya yang masuk
kedalam ruang sesuai dengan kebutuhan pada waktu yang
diinginkan.

Efisiensi. Gunakan cahaya secara efisien, dengan membentuk ruang
yang terintergrasi dengan pencahayaan dan menggunakan material
yang dapat merefleksikan cahaya dengan baik. Sehingga cahaya
dapat disalurkan dengan lebih baik dan dapat mengurangi jumlah
cahaya masuk yang diperlukan.

Integrasi. Integrasikan bentuk pencahayaan dengan arsitektur
bangunan tersebut. Karena jika bukaan untuk masuk cahaya
matahari tidak mengisi sebuah peranan dalam arsitektur bangunan
tersebut, bukaan itu akan cenderung ditutupi dengan tirai atau

penutup lainnya dan akan kehilangan fungsinya.
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2.3.4 Shading Device untuk Mengatur Cahaya Matahari
Kurangnya pemanfaatan sistem pencahayaan alami siang hari untuk
memenuhi kebutuhan pencahayaan, disebabkan karena pencahayaan alami
cenderung kurang bisa dikontrol kualitas pencahayaannya. Untuk
mengendalikan kualitas cahaya matahari dapat menggunakan shading
device. Menurut Dean (2005), sun shading untuk bangunan perpustakaan
tergantung pada orientasi bangunan.

1. Selatan. Sisi selatan cenderung mendapat sinar matahari yang
sedikit dibandingkan dengan sisi utara. Cahaya yang pada sisi
selatan cenderung adalah cahaya pantul bukan cahaya langsung
yang panas. Bukaan yang menghadap selatan adalah bukaan yang
paling mudah untuk dilindungi. Shading device horizontal
(overhang) yang terletak diatas ketinggian mata sesuai untuk
melindungi sisi selatan dari cahaya matahari. Overhang pada sisi
selatan dapat didesain untuk melindungi dari cahaya matahari
secara langsung dan meneruskan cahaya bias dengan struktur yang
terbuka.

2. Utara. Sisi utara cenderung mendapat cahaya matahari yang
banyak, sehingga shading device untuk sisi utara sangat penting.
Shading device yang sesuai untuk sisi selatan adalah shading

device yang berbentuk sirip dengan panjang dan jarak yang

disesuaikan dengan kebutuhan pencahayaan ruang.

Gambar 2.5 Contoh shading device untuk sisi Selatan (kiri), Utara (tengah), Barat
dan Timur (kanan). Sumber : Daylighting Design in Library (2005)

3. Barat dan Timur. Sisi barat dan timur adalah sisi yang kondisi
pencahayaan cenderung berubah sesuai dengan waktu. Pada pagi
hari sisi barat akan cenderung terbayangi dan sisi timur mendapat
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banyak cahaya matahari, sebaliknya pada sore hari sisi timur akan
terbayangi dan sisi barat akan mendapat banyak cahaya matahari.
Shading device yang sesuai untuk sisi Barat dan Timur adalah
shading device yang dapat digerakkan dan diatur sesuai dengan

kebututuhan dan kondisi pencahayaan.

2.3.5 Aspek yang Mempengaruhi Pencahayaan Alami
Matahari adalah sumber cahaya alami yang bisa dimanfaatkan secara
maksimal untuk menerangi sebuah ruang atau bangunan di siang hari.
Indonesia sebagai daerah tropis kaya akan cahaya matahari. Pemanfaatan
sinar matahari sebagai sumber pencahayaan alami dipengaruhi oleh
beberapa aspek, diantaranya:
1. Intensitas sumber cahaya
Intensitas sumber cahaya adalah besar kecilnya sudut datang sinar
matahari. Besar kecilnya sudut datang matahari berhubungan dengan
energi yang dibawa oleh radiasi matahari. Semakin besar sudut datang
sinar matahari maka semakin jauh lapisan atmosfir yang harus
ditempuh dan semakin banyak energi yang tersebar pada permukaan
yang luas.
2. Sudut jatuh matahari
Sudut jatuh ditentukan oleh posisi relatif matahari dan tempat
pengamatan di bumi serta tergantung pada sudut lintang geografis
tempat pengamatan, musim,dan lama penyinaran harian yang
ditentukan oleh garis bujur geografis tempat pengamatan. Sudut jatuh
matahari dapat ditentukan melalui pengamatan langsung,perhitungan
matematis dan penggambaran grafis. Metode grafis menggunakan
pengamatan dan  perhitungan dilakukan dengan menggunakan
diagram matahari
Malang terletak pada 8° LS dan 112°BT. Hasil pengamatan
terhadap diagram matahari ini berupa sudut jatuh bayangan horizontal
dan vertikal yang berpengaruh terhadap perancangan elemen
pembentuk ruang untuk memenuhi kebutuhkan kualitas pencahayaan

ruang.
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Gambar 2.6 (a) Sudut jatuh matahari, (b) diagram letak (sunpath), (c) busur pengukur
sudut bayangan
Sumber:http://file.upi.edu/Direktori/FPTK/JUR. PEND. TEKNIK ARSITEKTUR/
197812312005012-BETA_PARAMITA/tesis.pdf

Stereographic Sunpath Diagram Latitude: 85

N Hour lines are shown in solar time.

Gambar 2.7 Diagram mattahari pada 8°LS
Sumber : www.jaloxa.eu

3. Lintasan edar matahari
Menurut Sukawi (2010), lintasan atau garis edar matahari sangat
berpengaruh pada sistem bukaan dan peletakan bukaan pada bangunan

di daerah sekitar garis katulistiwa. Sisi selatan dan utara adalah lokasi


http://file.upi.edu/Direktori/FPTK/JUR._PEND._TEKNIK_ARSITEKTUR/197812312005012-BETA_PARAMITA/tesis.pdf
http://file.upi.edu/Direktori/FPTK/JUR._PEND._TEKNIK_ARSITEKTUR/197812312005012-BETA_PARAMITA/tesis.pdf
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potensial untuk meletakkan bukaan, untuk mendapatkan cahaya
matahari tidak secara langsung (bukan sunlight). Sedangkan sisi timur
dan barat pada waktu-waktu tertentu dimana radiasi matahari secara
langsung dapat mengganggu kualitas ruang, bisa digunakan bukaan
yang menggunakan filter (penyaring) sehingga hanya cahaya yang

dibutuhkan yang masuk kedalam ruangan.

2.4 Atrium pada Bangunan Perpustakaan sebagai Lorong / Core Cahaya

Menurut Saputri (2009), atrium adalah ruang tertutup, beratap transparan, serta
berdimensi besar yang meneruskan sinar matahari ke dalam ruangan. Dengan
penutup atap yang transparan, perubahan waktu dan cuaca dapat dialami oleh
pengguna atrium.

Atrium dapat diletakkan pada sisi manapun dalam sebuah bangunan. Peletakan
memiliki tujuan dan maksud tertentu yang dapat mendukung konsep bangunan
baik secara estetika maupun kebutuhan lainnya. Berdasarkan peletakannya dalam
bangunan atrium dapat dibedakan menjadi lima macam, yaitu:

a. Envelope atrium. Atrium yang mengelilingi bangunan, sehingga ruang
utama bangunan tidak berhubungan langsung dengan selubug bangunan.
Untuk bangunan yang membutuhkan tingkat pencahayaan tinggi dapat
menggunakan jenis atrium ini dan material kaca sebagai selubung
bangunannya. Baik digunakan pada daerah dengan kepadatan bangunan
rendah.

b. Attached atrium. Atrium yang memanjang disalah satu sisi bangunan. Jenis
atrium ini biasa digunakan untuk memaksimalkan view pada satu sisi
bangunan dan memaksimalkan masuknya cahaya dari sisi dengan kualitas

pencahayaan alami paling baik.

I:'.e.l.'lur'u
I:l Buliding

(a) (b) (c) (d) (e)

Gambar 2.8 Jenis atrium. (a) envelope atrium, (b) attached atrium, (c) linear atrium, (d)
integrated atrium dan (e) core atrium
Sumber : www-cenerg.ensmp.fr/fease/sunspace_overheads.pdf
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c. Linear atrium. Atrium yang memanjang di tengah bangunan. Menimbulkan
kesan adanya lorong dalam bangunan. Atrium menjadi penghubung dua
ruang utama yang ada di kanan kirinya. Atrium ini juga menjadi sumber
masuknya cahaya matahari yang akan didistribusikan ke ruang kanan dan
Kiri.

d. Integrated atrium. Hampir sama dengan attached atrium namun bentuknya
cenderung memusat tidak memanjang di satu sisi bangunan.

e. Core atrium. Atrium berada di pusat bangunan. Umum digunakan pada
bagunan yang sirkulasinya radial, sehingga atrium berfungsi sebagai titik
berkumpul kemudian bisa menyebar ke ruang-ruang lain. Baik digunakan
pada daerah dengan kepadatan bangunan tinggi. Sehingga bangunan sekitar

tidak menghalangi perolehan pencahayaan alami pada bangunan.

Penggunaan atrium untuk memasukkan cahaya matahari merujuk pada sistem
pencahayaan atap (toplighting). Pemanfaatan atrium untuk optimalisasi
pencahayaan alami dapat diterapkan dengan penggunaan skylight roof sebagai
konsep penutup atapnya.

Atrium sebagai sistem pencahayaan alami yang merujuk pada pencahayaan
atap sangat mendukung kebutuhan pencahayaan perpustakaan. Perpustakaan yang
cenderung berisi rak buku, sistem pencahayaannya akan semakin baik bila sumber
cahaya berada diatas, karena dengan begitu rak buku tidak akan menimbulkan
bayangan yang dapat mengganggu lorong-lorong yang terdapat diantaranya.

Menurut Chiara dan Challender (Time saver standart, 1980), sebuah
perpustakaan kota harus menyediakan sebuah fungsi untuk berkumpulnya sebuah
komunitas. Kini perkembangan fungsi perpustakaan lebih pada sebuah fungsi
dimana individu bisa saling bertukar informasi dan pengetahuan. Sehingga kesan
ruang perpustakaan yang sunyi dan sepi kini mulai ditinggalkan. Berdasarkan
konsep tersebut selain berfungsi sebagai bagian dari sistem pencahayaan, ruang
atrium bisa digunakan sebagai sebuah ruang dimana pengunjung perpustakaan
dapat berkumpul dan berinteraksi.

Fungsi atrium sebagai bagian dari sistem pencahayaan dan ruang berkumpul,
membuat organisai ruang perpustakaan terhadap atrium perlu dipikirkan dengan
baik. Atrium sebagai sistem pencahayaan harus mampu membuat pencahayaan

alami bisa merata dan sesuai dengan kebutuhan kualitas pencahayaan. Sedangkan
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sebagai ruang sosial, atrium harus bisa diakses dari ruang lainnya secara

langsung/cepat.

2.5 Tinjauan Komparasi
2.5.1 Studi-o cahaya

Arsitek : Mamostudio

Lokasi :Jakarta, Indonesia

Pemilik proyek (klien) / Tahun : Dr. Lau dan Evie Miranda / 2007-2009
Studi-o Cahaya adalah nama yang tidak dengan sengaja muncul ketika

proses yang dilaluinya adalah dengan membuat studi cahaya yang

berangkai. Menjadi studi-o cahaya ketika fungsinya merupakan galeri

selain sebagai tempat tinggal dan kerja. Pemikiran Adi Purnomo yang jauh

kedepan dan intuitif, dapat membaca site dengan kondisi yang benderang

dan terik, akan tetapi cahaya yang nantinya bisa ditangkap hanya datang

dari bagian muka dan atas bangunan. Hal ini disebabkan volume bangunan

yang diharapkan berada pada kepadatan lingkungan yang (pada masa

mendatang) cukup tinggi. Situasi yang segera terbaca atau lebih tepat

dirasakan adalah keterbatasan pilihan arah bukaan dihadapkan pada

keterbukaan (cahaya/terik) dan kebutuhan ruang (teduh/bayang) dengan

tingkat terang tertentu.

Gambar 2.9 Studi-o cahaya yang didesain dengan mengatur cahaya dan
bayangan sesuai dengan fungsi ruangnya
Sumber : www.archdaily.com
Dar1 tenomena tersebut, akhirnya muncullah Keinginan untuk

melakukan sebuah penelitian, bagaimana cahaya dapat masuk, material
apa yang digunakan untuk kondisi site dan fungsi bangunan tersebut. Adi
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Purnomo mempelajari tentang karakteristik cahaya sepanjang tahun dan
menemukan beberapa sudut yang berhubungan dengan waktu. Beliau dan
timnya mempelajari bagaimana cahaya bisa menembus volume yang
dibutuhkan, dengan membuat beberapa model. Pada awalnya, yang
diamati hanyalah perlakuan cahaya, akan tetapi dimana ada cahaya disitu
ada bayang. Jadi secara tidak disadari, ketika mencari perlakuan cahaya
dalam membentuk ruang, terkandung esensi mencari bayang (ruang) untuk
kelangsungan kegiatan tertentu di dalamnya.
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Gambar 2.10 Gambar studi analisis dan simulasi cahaya pada bangunan studi-o cahaya

Sumber : www.archdaily.com

pendekatan pencahayaan alami, perlu adanya sebuah simulasi untuk
menemukan bagaimana strategi pencahayaan yang paling sesuai dengan
kondisi pencahayaan tapak dan kebutuhan kualitas pencahayaan. Selain itu
dalam penerapannya, strategi pencahayaan harus didukung dengan elemen
ruang secara arsitektural untuk memaksimalkan pencahayaan. Dalam
desain studi-o cahaya elemen ruang yang digunakan adalah atrium untuk
memaksimalkan toplighting serta elemen dinding untuk memantulkan

cahaya matahari sehingga cahaya bisa merata ke seluruh bangian ruangan.

Perpustakaan Umum di Yogyakarta dengan Pendalaman Desain
Pencahayaan (Saputra & Nurdiah, 2012)
Yogyakarta memiliki penduduk yang memiliki minat membaca tinggi.

Keadaan tersebut kurang diimbangi oleh kualitas dan kuantitas sarana dan




27

prasarana, misalnya perpustakaan kota Yogyakarta yang over capacity dan
menuntut kebutuhan akan dibangunnya sebuah perpustakaan baru yang
bisa mewadahi kebutuhan masyarakat yogyakarta akan informasi.
Kebutuhan utama sebuah perpustakaan adalah pencahayaan, baik
pencahayaan aktif atau pencahayaan pasif. Kegiatan-kegiatan utama pada
perpustakaan bergantung pada kualitas dan sistem pencahayaan di
dalamnya. Setiap kegiatan tersebut memiliki kebutuhan tingkat
pencahayaan Yyang berdeda-beda, misalnya membaca akan lebih
membutuhkan tingkat pencahayaan yang lebih tinggi dari berdiskusi.
Kebutuhan pencahayaan yang besar membuat kebutuhan energi
bangunan juga besar. Untuk mengurangi konsumsi energi maka sistem
pencahayaan alami perlu diatur dengan baik. Sistem pencahayaan alami
dalam bangunan ini masuk menggunakan 2 cara yaitu : top lighting (sky
light ) dan Side lighting (dinding kaca yang dilengkapi secondary skin).
Sistem top lighting diaplikasikan dengan adanya bukaan atap yang
memasukan cahaya dari atap. Cahaya tersebut akan dibagi menjadi dua
jenis, yaitu cahaya yang menerus sampai bawah dan cahaya yang
dipantulkan oleh dinding samping dan dipantulkan oleh plafond sehingga

masuk kedalam bangunan.

Gambar 2.11 Skylight pada perpustakaan
Sumber : Saputra & Nurdiah (2012)

Pada side lighting penggunaan bukaan berupa diding kaca
memungkinkan cahaya dari samping untuk masuk kedalam bangunan.
Penggunaan secondary skin pada side lighting bertujuan untuk mengurangi
panas dari cahaya matahari yang akan masuk kedalam bangunan. Dengan
penggunaan sistem ini cahaya matahari bisa leluasa masuk kedalam
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bangunan namun tidak menimbulkan panas dan efek silau dalam
bangunan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, perancangan perpustakaan dengan
pendekatan pencahayaan alami cenderung menerapkan strategi toplight
dalam bentuk bukaan atap yang berada di tengah bangunan. Peletakan
bukaan berada di tengah bangunan menyesuaikan agar cahaya bisa
menyebar merata ke seluruh bagian ruangan. Penyebaran tersebut juga

dibantu dengan elemen dinding.
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2.6 Kerangka Pustaka

Rumusan Masalah

1. Bagaimana karakter pencahayaan ruang yang diperlukan pada bangunan perpustakaan
berdasarkan aktivitas dan kebutuhan ruang?

2. Bagaimana strategi pencahayaan alami yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan karakter
pencahayaan ruang pada bangunan perpustakaan?

Batasan
Masalah

Pustaka
Teori

(SNI, 2009; SNI, 2011;

(Lechner, 2007 ;

Architect Data, 1996; Prabu, 2009;
Time Saver Standart, Michel,1996)
1980)

v v

i
Perpustakaan --:'> Cahaya -S> Pencahayaan Alami
1
________________________ "IN RS
o Definisi Perpustakaan Pengertian Desain pendekatan
e Persyaratan Umum Pencahayaan pendekatan pencahayaan
Perpustakaan v alami
Standar Kenyamanan Klasifikasi $
Perpustakaan Pencahayaan, Sumber Cahaya Alami
Starndar Ruang Illuminasi dan Strategi masuknya
Perpustakaan Luminansi, cahaya ke dalam ruang
Organisasi Ruang Kecemerlangan (Toplighting, Sidelight-
Perpustakaan dan Silau (Glare) ing dan strategi khusus)

Kenyamanan Pencaha-
yaan Alami dalam
Ruang

Shading Device untuk
mengatur pencahayaan.
Aspek yang mempenga-
ruhi pencahayaan alami

Ruang Atrium Perpustakaan sebagai Core Cahaya untuk toplighting

Ruang atrium selain berfungsi sebagai core cahaya juga
sebagai ruang sosial pada perpustakaan.

Organisasi ruang perpustakaan mendukung fungsi
atrium sebagai sistem pencahayaan dan ruang sosial.
Atrium bisa diakses oleh ruang lain secara mudah.
Atrium mampu memenuhi kebutuhan kualitas pencaha-
yaan atas yang dibutuhkan perpustakaan.

________________________________________________________________________________

Pustaka
Komparasi

Studi-o Cahaya (Jakarta, Indonesia)

Perpustakaan dengan Pendekatan Pencahayaan (Yogyakarta, Indonesia)

Gambar 2.12 Kerangka Teori




